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ABSTRACT

Lusiana (2014): The effectiveness of Playing Play Dough to improve fine
motor in holding Stationery for Mild mental retardation
child. (Single Subject Research in class V C Negeri SLB 1
Field). Thesis: PLB FIP State University of Padang.

The study exposed the problem found by researcher in the SLB 1 Padang, a
mental retardation child who had problems on his fine motor in holding the
stationery. This was apparent when the researcher conducted observations and it
was found that children experienced that fine motor ability in holding the
stationery. The child could not hold writing instruments in accordance with the
criteria for holding stationery appropriately and correctly. This research aimed to
prove whether playing Play Dough is effective to improve fine motor in holding
stationery for mild mental retardation child at VV SLB Land class 1 Padang.

This research used experimental approach in the form of single subject research
(SSR), used the design of the A-B-A and the data analysis techniques used visual
analysis charts. The subject was a mild mental retardation child. The target
behavior in this study was the ability to hold writing instruments in accordance
with how to hold stationery appropriately and correctly. The measurement of
variable was a percentage.

The result of analysis in-condition and between-condition indicated a direction
tendency, stability tendency, data record tendency, and track changed positively,
and the percentage of overlapped data on the analysis between conditions was
25% and 17%. The smaller overlapped percentage, the more effect of
interventions toward the treatment changed. Therefore, the conclusion was
playing Play Dough was effective to improve fine motor for mild mental
retardation child. The researcher recommended teachers should able to use Play
Dough activities to improve the way of holding stationery for mild mental
retardation child.



ABSTRAK

Lusiana (2014) : Efektifitas Bermain Play Dough Untuk Meningkatkan Motorik
Halus Dalam Memegang Alat Tulis Bagi Anak Tunagrahita
Ringan. (Single Subject Research di Kelas V C SLB N egeri 1
Padang). Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini diawali dengan permasalahan yang ditemukan di SLB
Negeri 1 Padang, seorang anak tunagrahita yang mengalami masalah dalam
motorik halusnya yaitu dalam memegang alat tulis. Hal ini terlihat pada saat
peneliti melakukan pengamatan terhadap anak dan didapatan hasil bahwa anak
mengalami kemampuan motorik halus yang rendah dalam memegang alat tulis.
Anak belum mampu memegang alat tulis sesuai dengan kriteria memegang alat
tulis yang baik dan benar. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah
bermain play dough efektif untuk meningkatkan motorik halus dalam memegang
alat tulis bagi anak tunagrahita ringan kelas V di SLB Negeri 1 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk single
subject research (SSR), dengan menggunakan desain A-B-A dan teknik analisis
datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah anak
tunagrahita ringan. Target behavior dalam penelitian ini adalah kemampuan
memegang alat tulis sesuai degan cara memegang alat tulis dengan baik dan
benar. Pengukuran variabelnya dengan menggunakan persentase dari jumlah butir
instrumen yang dapat dilakukan dengan baik dan benar.

Pengamatan dilakukan dalam tiga sesi yaitu pertama, sesi baseline (A)
yang dilakukan sebanyak enam kali pengamatan, hasil persentase pada kondisi ini
terletak pada rentang 20% sampai 30%. Kedua, sesi intervensi melalui bermain
play dough (B) dilakukan sebanyak duabelas kali, persentase kemampuan
memegang alat tulis anak pada kondisi ini terletak pada rentang 40% sampai 70%.
Dan pada sesi terakhir disebut juga dengan baseline (A2) kondisi awal setelah
perlakuan dihentikan. Pada kondisi ini, persentase kemampuan memegang alat
tulis anak terletak pada rentang 50% sampa 70%. kecenderungan arah,
kecenderungan stabilitas, kecenderungan jejak data, dan perubahan level
meningkat secara positif, serta persentase overlap (data yang tumpang tindih)
pada analisis antar kondisi adalah 25% dan 17%. Semakin kecil persentase
overlap, semakin kuat pengaruh intervensi terhadap perubahan perlakuan.
Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa bermain play dough efektif untuk
meningkatkan motorik halus bagi anak tunagrahita ringan. Peneliti menyarankan
pada guru hendaknya dapat menggunakan kegiatan bermain play dough untuk
meningkatkan cara memegang alat tulis bagi anak tunagrahita ringan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan motorik merupakan perubahan kemampuan gerak dari
bayi sampai masa dewasa, dengan melibatkan berbagai aspek prilaku dan
kemampuan berbagai gerak. Perkembangan motorik meliputi proses kerja
saraf dari motorik kasar dan halus anak. Motorik kasar merupakan gerakan
fisik yang menggunakan otot-otot besar, sebagian atau seluruh anggota tubuh.
Motorik halus adalah kemampuan fisik yang melibatkan otot- otot kecil
beserta koordinasi mata-tangannya.

Perkembangan motorik halus memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia. Hampir semua aktivitas dirumah, di sekolah, maupun
diwaktu bermain melibatkan kemampuan motorik halusnya. seperti
menggunting gambar dari majalah lalu menempelkannya di kertas. Mewarnai
dan menulis nama mereka dan lainnya. Jika anak mengalami hambatan
dalam motorik halusnya, maka akan berdampak kesulitan pada pra akademik
pada umumnya dan khususnya pada akademik menulis. Dengan demikian,
perkembangan motorik halus sangatlah penting bagi setiap manusia termasuk
anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami
kelainan dan gangguan baik dari fisik, psikologis, sosial, dan neurologis yang

didapat anak sebelum lahir, saat lahir (divakum) dan setelah anak lahir,



sehingga anak berkebutuhan khusus ini sangat sulit berinteraksi dengan
lingkungan untuk itu membutuhkan pendidikan dan layanan khusus.

Anak tunagrahita ringan termasuk salah satu klasifikasi dari anak
berkebutuhan khusus. Anak tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil,
yakni mereka yang memiliki 1Q 52-68 menurut Binet dan 1Q 55-69 menurut
scala Wescheler (WISC). Mereka masih dapat diajar membaca, menulis dan
berhitung sederhana, dapat dididik menjadi tenaga kerja semi-skilled dan
tidak mampu menyesuaikan diri secara independen. Beberapa dari anak
tunagrahita pada umumnya mengalami keterlambatan dalam perkembangan
kemampuan motorik halusnya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Negeri
1 Padang, peneliti mengamati proses belajar mengajar anak tunagrahita ringan
di kelas V yang sedang mempelajari matapelajaran Bahasa Indonesia.
Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat peneliti melakukan pengamatan
yaitu menyalin tulisan dipapan tulis. Tampak seorang siswa mengalami
kekakuan pada jari- jari tangannya sehingga ia sangat susah dan lama sekali
dalam menulis. Siswa x ini tampak seperti mengalami hambatan pada motorik
halus pada tangannya dalam memegang alat tulis. Siswa tersebut saat
memegang alat tulis dengan menggunakan seluruh jari tangannya, menulis
terlalu menunduk, dan lama sekali melesaikan apa yang ditulis itu jika
dibanding dengan teman- teman satu kelasnya. Melihat permasalahan

tersebut, penulis melakukan wawancara dengan guru kelas.



Menurut penjelasan guru, siswa X ini memang benar mengalami
kesulitan pada motorik halusnya, siswa tersebut sering mengalami kendala
dalam aktivitas belajar jika menggunakan motorik halus pada jari-jari tangan
seperti mewarnai, menggambar, dan menulis. Selain itu, dalam belajar
keterampilan anak juga mengalami kendala seperti dalam meronce,
menggunting, memasukkan benang kedalam jarum, menjahit jelujur, dan
kegiatan keterampilan lainnya. Selama ini, usaha yang dilakukan oleh guru
dalam menyikapi masalah pada siswa x ini belum ada penanganan secara
khusus. Hanya saja siswa x ini terus dibiasakan untuk terus berlatih menyalin
bentuk dan tulisan, menulis, menggambar dan kegiatan yang berhubungan
dengan motorik halus jari tangan.

Selanjutnya peneliti melakukan asesmen terhadap motorik halus anak.
Berdasarkan hasil asesmen yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorik halus anak kurang bagus seperti, anak belum dapat
memegang pensil dengan benar, anak memegang pensil dengan seluruh jari
tangannya, anak tidak beraturan dalam menulis dan mewarnai, anak kurang
memiliki kekuatan otot tangan yang menyebabkan ketidakmaksimalan dalam
menulis, anak juga mengalami sedikit kesulitan dalam merobek kertas, sukar
mengambil sobekan kertas yang diletakkan di atas meja, mengalami kesulitan
dalam menggerakkan jari ketika menulis, sehingga hasil tulisan sulit untuk
dibaca. Anak mengalami kesulitan dalam memegang benda dengan dua jari,
anak mengalami kesulitan dalam menjepit dengan penjepit kain. Selanjutnya

anak diminta untuk mencubit plastisin dengan kelima jari tangannya, anak



bisa melakukannya dengan bantuan. Dari asesmen yang peneliti lakukan,
kemampuan awal motorik halus siswa hanya mencapai 21 %, hasil asesmen
terlampir pada lampiran 1.

Melihat permasalahan yang ditemukan tersebut, maka peneliti
memiliki inisiatif untuk memberikan layanan kepada anak melalui bermain
play dough. Dimana, saat melakukan pengamatan anak sangat suka bermain.
Bermain merupakan media pembelajaran bagi anak untuk mengembangkan
berbagai aspek dalam dirinya. Play dough adalah adonan mainan atau
plastisin mainan yang merupakan bentuk modern dari mainan tanah liat
(lepung). Play dough atau plastisin merupakan salah satu bentuk kerajinan
tangan yang unik dan menarik yang memiliki sifat kenyal oleh karena itu,
bahan tersebut mudah dibentuk menjadi berbagai kreasi. Anak dapat
mengembangkan motorik halusnya melalui bermain play dough, karena
melibatkan otot-otot jari tangan anak dan dimainkan dengan cara mencubit,
meremas, menggenggam. Menurut Nurjatmika manfaat bermain play dough
yang utama adalah membantu perkembangan aspek motorik halus anak,
karena dalam bermain play dough anak banyak melakukan gerakan-gerakan
olah tangan untuk kelenturan, kekuatan otot tangan dan otot jari.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian untuk membantu anak tunagrahita ringan dengan judul *
Efektifitas Bermain Play Dough Untuk Meningkatkan Motorik Halus Dalam
Memegang Alat Tulis Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas D V/ C Di SLB

N 1 Padang”.



B.

Identifikasi Masalah

Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang diatas,

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Anak dalam memegang pensil dengan menggunakan seluruh jari
tangannya

Anak mengalami gangguan dalam motorik halus

Anak belum bisa memegang pensil dengan cara yang benar

Anak dalam memegang alat tulis, ujung alat tulis itu tertutupi oleh tangan
Anak kurang memiliki kekuatan otot tangan sehingga menyebabkan
ketidakmaksimalan dalam menulis

Usaha guru dan orangtua masih belum optimal dalam meningkatkan
motorik halus anak

Guru menggunakan metode latihan dalam pengembangan motorik halus
siswa dan kegiatan bermain play dough belum pernah diterapkan guru

disekolah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, maka penulis membatasi masalah ini pada

Efektifitas Bermain Play Dough Untuk Meningkatkan Motorik halus Dalam

Memegang Alat Tulis Bagi Anak Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Padang,

karena hal ini dilakukan pada kegiatan akademik sehari- hari di sekolah.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: “Apakah Bermain
Play Dough Efektif Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Memegang Alat Tulis Pada Anak Tunagrahita Ringan D,C di SLB N 1
Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan apakah bermain play dough efektif dalam meningkatkan
motorik halus dalam memegang alat tulis pada anak tunagrahita ringan kelas

DV Cdi SLB N 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan mamfaat yaitu:
1. Manfaat praktis
a. Bagi guru/instruktur
Sebagai acuan bagi guru dalam melatih siswa mengembangkan
kemampuan motorik halus dalam memegang alat tulis dengan benar

dalam keterampilan motorik halus dapat tercapai.



b. Bagi peneliti

Sebagai bahan kajian bagi peneliti untuk membantu anak
Tunagrahita Ringan dalam melatih, serta meningkatkan kemampuan
motorik halusnya.
2. Manfaat konseptual

Merupakan sumbangan ide untuk mngembangkan ilmu dalam

dunia pendidikan, khususnya bagi lembaga Pendidikan Luar Biasa



